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ABSTRACT 

Religion has an important position in human life because it does not only provide a 
theological framework for understanding the relationship between humans and God, 
but also provides moral, social, and spiritual guidance in everyday life. The 
development of modern society, marked by technological advancement, 
globalization, individualism, and rapid information exchange, has changed the way 
people understand and practice religious values. This article aims to analyze the 
concept and position of religion in human life, the human need for religion, the 
functions and significance of religion, its relevance in modern life, the importance of 
religion from an Islamic perspective, and the challenges of practicing religious 
values in contemporary society. This study employs a library research method by 
examining books, scientific journal articles, the Qur’an, hadith, and other relevant 
academic sources. The discussion shows that religion remains relevant in modern 
life because it provides moral orientation, spiritual meaning, social responsibility, 
and guidance for dealing with changes in society. From an Islamic perspective, 
religion is closely related to human nature (fitrah) and serves as a comprehensive 
guide for human life. However, the practice of religious values faces challenges such 
as religious polarization, misinformation, excessive individualism, consumerism, 
and the spread of intolerant content in digital spaces. Therefore, religious 
understanding needs to be developed substantively, contextual, moderate, and 
capable of responding to contemporary developments without abandoning its 
fundamental principles. 
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ABSTRAK 

Agama memiliki kedudukan penting dalam kehidupan manusia karena tidak hanya 
memberikan kerangka teologis mengenai hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi 
juga memberikan pedoman moral, sosial, dan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. 
Perkembangan masyarakat modern yang ditandai oleh kemajuan teknologi, 
globalisasi, individualisme, serta arus informasi yang semakin cepat telah 
memengaruhi cara manusia memahami dan mengamalkan nilai-nilai agama. Artikel 
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ini bertujuan menganalisis konsep dan kedudukan agama dalam kehidupan 
manusia, kebutuhan manusia terhadap agama, fungsi dan arti penting agama, 
relevansinya dalam kehidupan modern, arti penting agama dalam perspektif Islam, 
serta tantangan pengamalan nilai agama dalam kehidupan kontemporer. Penelitian 
ini menggunakan metode library research dengan mengkaji buku, artikel jurnal 
ilmiah, Al-Qur'an, hadis, dan berbagai sumber akademik yang relevan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa agama tetap memiliki relevansi dalam kehidupan modern 
karena memberikan orientasi moral, makna kehidupan, ketenangan spiritual, 
tanggung jawab sosial, serta pedoman dalam menghadapi perubahan masyarakat. 
Dalam perspektif Islam, agama berkaitan erat dengan fitrah manusia dan berfungsi 
sebagai pedoman kehidupan yang mencakup hubungan manusia dengan Allah, 
sesama manusia, dan lingkungan. Namun, pengamalan nilai agama menghadapi 
berbagai tantangan, seperti polarisasi keagamaan, informasi keagamaan yang tidak 
terverifikasi, individualisme, konsumerisme, serta penyebaran konten intoleran di 
ruang digital. Oleh karena itu, pemahaman agama perlu dikembangkan secara 
substantif, kontekstual, moderat, dan mampu menjawab perkembangan zaman 
tanpa meninggalkan prinsip dasarnya. 

Kata Kunci: Agama, Kehidupan Manusia, Perspektif Islam, Modernitas, Nilai 
Keagamaan 
 
 
A. Pendahuluan 

Agama merupakan unsur 

penting dalam kehidupan manusia 

karena berkaitan dengan keyakinan, 

nilai, moralitas, tujuan hidup, dan 

hubungan sosial. Manusia tidak hanya 

membutuhkan kebutuhan material, 

tetapi juga membutuhkan makna, 

ketenangan, dan pedoman dalam 

menghadapi persoalan kehidupan. 

Nasution (1974) menjelaskan bahwa 

Islam mencakup dimensi keimanan, 

ibadah, moral, dan kehidupan sosial. 

Dalam kehidupan modern, 

perkembangan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan globalisasi memberikan 

kemudahan, tetapi juga menghadirkan 

individualisme, materialisme, dan 

konsumerisme. Khumalo et al. (2023) 

menunjukkan bahwa komitmen 

keagamaan berkaitan dengan 

kesejahteraan emosional dan sosial, 

sedangkan Pankowski dan 

Wytrychiewicz-Pankowska (2023) 

menunjukkan bahwa agama dapat 

menjadi sumber coping dalam 

menghadapi tekanan kehidupan. 

Perkembangan teknologi digital 

juga mengubah cara masyarakat 

memperoleh dan menyebarkan 

informasi keagamaan. Media sosial 

dapat menjadi sarana pembelajaran 
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dan penyebaran pengetahuan agama, 

tetapi penggunaannya juga 

menghadirkan persoalan literasi dan 

verifikasi informasi. Penelitian 

mengenai konten keagamaan di 

media sosial menunjukkan bahwa 

informasi yang diterima dan 

disebarkan pengguna tidak selalu 

disertai kemampuan literasi digital 

yang memadai, sehingga dapat 

menimbulkan kontroversi dan konflik 

dalam interaksi digital (Sanityastuti 

dkk., 2024) Selain itu, penyebaran 

hoaks keagamaan melalui media 

sosial dapat memperkuat polarisasi 

sosial dan ketegangan antar 

kelompok (Fathurrohman dkk., 2024) 

Pemahaman agama yang 

kurang tepat juga dapat menimbulkan 

persoalan. Susanto (2018) 

menjelaskan bahwa radikalisme atas 

nama agama dapat muncul akibat 

pemahaman Al-Qur'an yang keliru 

dan formalistik. Karena itu, pendidikan 

Islam perlu menyeimbangkan 

pemahaman tekstual dan kontekstual 

serta mengembangkan pengamalan 

agama yang hanif. Susanto (2017) 

juga menekankan pentingnya 

memahami ajaran agama 

berdasarkan tujuan dasarnya dan 

kondisi sosial masyarakat. Dalam 

perspektif Islam, kedudukan agama 

berkaitan dengan fitrah manusia. QS. 

Ar-Rum ayat 30 menjelaskan bahwa 

manusia diciptakan menurut fitrah 

Allah, sedangkan hadis riwayat 

Bukhari dan Muslim menjelaskan 

bahwa setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fitrah. Dengan demikian, 

agama berkaitan dengan kebutuhan 

manusia untuk mengenal Allah dan 

memperoleh pedoman kehidupan. 

Quraish Shihab (1996) 

menjelaskan bahwa Al-Qur'an 

memberikan petunjuk terhadap 

berbagai persoalan kehidupan, 

termasuk hubungan manusia dengan 

Allah, sesama, dan lingkungan. Nilai 

keadilan, kejujuran, tanggung jawab, 

dan kepedulian sosial menunjukkan 

luasnya fungsi agama. Susanto dan 

Ahmad (2022) menunjukkan bahwa 

hubungan agama dan negara dapat 

menjadi kompleks ketika identitas 

keagamaan ditempatkan secara kuat 

dalam kehidupan politik. Kondisi 

tersebut menunjukkan pentingnya 

cara agama dipahami dan diamalkan. 

Selain itu, literasi keagamaan dan 

digital diperlukan untuk menghadapi 

informasi yang menyesatkan. Januari 

dan Imam (2023) menunjukkan 

hubungan antara ketaatan beragama 

dan kebahagiaan, sedangkan Zuhdi 
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dan Syarief (2023) menunjukkan 

pentingnya nilai keagamaan dalam 

pembentukan student well-being pada 

pendidikan tinggi Islam. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

agama tetap memiliki kedudukan 

penting dalam kehidupan manusia 

meskipun terjadi modernisasi dan 

perkembangan teknologi. Agama 

memberikan pedoman dalam 

membentuk moralitas, memahami 

kehidupan, membangun hubungan 

sosial, dan menghadapi perubahan. 

Namun, relevansinya dipengaruhi 

oleh cara agama dipahami dan 

diamalkan. Pemahaman yang 

formalistik dan eksklusif dapat 

menimbulkan persoalan, sedangkan 

pemahaman yang substantif dan 

moderat dapat memperkuat fungsi 

agama. Oleh karena itu, artikel ini 

bertujuan menganalisis kedudukan 

dan arti penting agama melalui 

metode library research, meliputi 

konsep agama, kebutuhan manusia 

terhadap agama, fungsi agama, 

relevansinya di era modern, perspektif 

Islam, serta tantangan 

pengamalannya. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

metode library research atau studi 

kepustakaan. Metode ini dipilih karena 

objek kajian berfokus pada konsep, 

teori, pemikiran, serta hasil penelitian 

terdahulu mengenai agama dan 

kehidupan manusia. Data penelitian 

diperoleh dari sumber primer dan 

sekunder berupa Al-Qur'an, hadis, 

buku-buku studi Islam, filsafat agama, 

pendidikan Islam, serta artikel jurnal 

ilmiah yang relevan dengan tema 

penelitian. 

Sumber utama yang digunakan 

antara lain pemikiran Harun Nasution 

mengenai agama dan filsafat agama, 

Abuddin Nata mengenai metodologi 

dan studi Islam, Quraish Shihab 

mengenai wawasan Al-Qur'an, Abdul 

Mujib mengenai fitrah dan kepribadian 

Islam, serta pemikiran Fazlur Rahman 

mengenai Islam. Selain itu, digunakan 

artikel jurnal karya Nanang Hasan 

Susanto mengenai pendidikan Islam 

substantif, radikalisme atas nama 

agama, serta hubungan agama 

dengan kehidupan sosial. Susanto 

menunjukkan bahwa pemahaman 

agama perlu diarahkan pada 

substansi ajaran dan tidak berhenti 

pada formalisasi keagamaan semata.  

Data juga diperkuat dengan 

artikel jurnal terbaru yang membahas 

agama dalam konteks kehidupan 

kontemporer, khususnya moderasi 
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beragama, ruang digital, 

kesejahteraan, dan perubahan nilai 

keagamaan. Literatur dianalisis 

secara deskriptif-analitis dengan cara 

mengidentifikasi gagasan utama, 

membandingkan pandangan para 

ahli, kemudian menghubungkannya 

dengan prinsip-prinsip Islam dan 

fenomena kehidupan masyarakat. 

Dengan pendekatan tersebut, 

pembahasan tidak hanya menyajikan 

definisi, tetapi juga memberikan 

interpretasi terhadap relevansi agama 

dalam kehidupan manusia. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
A. Konsep Agama dan 
Kedudukannya dalam Kehidupan 
Manusia 

Agama merupakan sistem 

keyakinan dan ajaran yang menjadi 

pedoman manusia dalam hubungan 

dengan Tuhan, diri sendiri, sesama 

manusia, dan lingkungan. Nasution 

menjelaskan bahwa Islam mencakup 

aspek keimanan, ibadah, moral, 

sosial, dan kehidupan masyarakat. 

Dengan demikian, agama tidak hanya 

berkaitan dengan keyakinan, tetapi 

juga memengaruhi perilaku manusia 

dalam kehidupan sehari-hari 

(Nasution, 1974). 

Nata (2014) menjelaskan bahwa 

studi Islam tidak hanya membahas 

ajaran berdasarkan sumber normatif, 

tetapi juga melihat bagaimana ajaran 

tersebut dipahami dan diterapkan 

dalam kehidupan. Oleh karena itu, 

agama dapat dipahami sebagai 

sumber nilai sekaligus pedoman 

dalam menghadapi berbagai 

persoalan. Shihab (1996) juga 

menjelaskan bahwa Al-Qur'an 

memberikan petunjuk mengenai 

keimanan, ibadah, akhlak, hubungan 

sosial, keadilan, dan tanggung jawab. 

Kedudukan agama terlihat 

dalam pembentukan moral manusia. 

Nilai kejujuran, keadilan, tanggung 

jawab, dan kepedulian dapat 

diterapkan dalam kehidupan 

akademik, pekerjaan, maupun 

masyarakat. Misalnya, mahasiswa 

menerapkan nilai agama dengan tidak 

melakukan plagiarisme, sedangkan 

pekerja menerapkannya dengan 

menjalankan tugas secara jujur dan 

bertanggung jawab. 

Agama juga memiliki hubungan 

dengan kehidupan sosial. Susanto 

(2019) menunjukkan bahwa agama 

dapat memasuki ruang publik dan 

politik, tetapi penggunaan identitas 

agama dapat menimbulkan persoalan 

apabila disertai sikap eksklusif dan 
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penolakan terhadap kelompok lain. 

Sementara itu, Susanto (2019) 

menunjukkan bahwa praktik Islam dan 

budaya Jawa pada komunitas seni 

Arda di Pekalongan dapat berperan 

dalam membangun kohesi sosial. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa agama 

dapat menjadi sumber nilai dalam 

kehidupan bersama apabila 

diterapkan secara tepat. 

Dalam perspektif Islam, 

kedudukan agama berkaitan dengan 

iman, Islam, dan ihsan. Ketiganya 

menunjukkan bahwa keberagamaan 

tidak hanya berkaitan dengan 

keyakinan dan ibadah, tetapi juga 

kualitas perilaku. Hal ini semakin 

penting pada era teknologi karena 

agama dapat menjadi dasar moral 

dalam menggunakan teknologi secara 

jujur, bertanggung jawab, dan tidak 

merugikan orang lain. 

Agama berperan dalam 

membantu manusia menentukan 

sikap ketika menghadapi perubahan 

sosial dan perkembangan teknologi. 

Kemajuan teknologi memberikan 

kemudahan dalam memperoleh 

informasi dan berkomunikasi, tetapi 

juga menimbulkan tantangan seperti 

penyebaran informasi yang tidak 

benar dan persoalan etika. Dalam 

kondisi tersebut, nilai agama dapat 

menjadi dasar bagi manusia untuk 

mempertimbangkan dampak suatu 

tindakan dan menjaga perilaku sesuai 

dengan prinsip moral (Shihab, 1992; 

Azra;, 2002). Pemahaman agama 

yang responsif terhadap perubahan 

juga diperlukan agar nilai-nilai Islam 

tetap dapat diterapkan dalam 

berbagai kondisi kehidupan (Susanto, 

2017). 

Selain itu, kedudukan agama 

dapat dilihat dari kemampuannya 

mengarahkan manusia untuk 

menjalani kehidupan secara 

seimbang. Ajaran agama tidak hanya 

mengatur hubungan manusia dengan 

Tuhan, tetapi juga mendorong 

tanggung jawab terhadap diri sendiri, 

keluarga, masyarakat, dan 

lingkungan. Nilai tersebut dapat 

diwujudkan melalui sikap saling 

menghormati, membantu sesama, 

menjaga kejujuran, dan menghindari 

tindakan yang merugikan orang lain 

(Nata, 2015; Rahman, 1979). Dengan 

demikian, agama tetap memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku 

individu dan kehidupan sosial yang 

baik. 

Dengan demikian, agama 

memiliki kedudukan sebagai sumber 

keyakinan, pedoman moral, dan dasar 

perilaku sosial. Dalam Islam, 
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keberagamaan perlu diwujudkan 

melalui hubungan antara keyakinan, 

ibadah, akhlak, dan kehidupan sosial. 

B. Manusia sebagai Makhluk yang 
Membutuhkan Agama 

Manusia membutuhkan agama 

karena memiliki kebutuhan terhadap 

pedoman hidup, nilai moral, dan 

pemahaman mengenai tujuan 

kehidupan. Mujib (1999) menjelaskan 

bahwa manusia memiliki fitrah 

sebagai potensi dasar yang diberikan 

Allah. Konsep tersebut menunjukkan 

adanya hubungan antara kondisi 

dasar manusia dengan kebutuhan 

terhadap agama. 

Hal tersebut ditegaskan dalam 

QS. Ar-Rum ayat 30: 

ّدللِ كَھَجْوَ مِْقَأَف يِتَّلا oَِّا تَرَطِْفۚ  اًفیِنحَ نِیِ  
َذۚ  oَِّا قِلْخَلِ لَیدِبَْت لاَۚ  اھَیَْلعَ سَاَّنلا رَطََف كَلِٰ  
ّدلا َلوَ مُِّیَقلْا نُیِ نَومَُلعَْی لاَ سِاَّنلا رََثكَْأ َّنكِٰ  

Artinya: “Maka, hadapkanlah 

wajahmu dengan lurus kepada agama 

(Islam sesuai) fitrah Allah yang telah 

menciptakan manusia menurut (fitrah) 

itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan 

Allah. Itulah agama yang lurus, tetapi 

kebanyakan manusia tidak 

mengetahui.” (QS. Ar-Rum: 30). 

Ayat tersebut menunjukkan 

bahwa agama memiliki hubungan 

dengan fitrah manusia. Namun, 

pemahaman dan pengamalan agama 

juga dipengaruhi oleh keluarga, 

pendidikan, dan lingkungan sosial. Hal 

ini sesuai dengan hadis Nabi 

Muhammad saw.: 

ھِِناَدوِّھَُیُ هاوََبَأَف ،ةِرَطْفِلْا ىَلعَُ دَلوُی دٍوُلوْمَ ُّلُك  
ھِِناسَجِّمَُی وَْأ ھِِنارَصَِّنُی وَْأ  

Artinya: “Setiap anak dilahirkan 

dalam keadaan fitrah. Kemudian 

kedua orang tuanyalah yang 

menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau 

Majusi.” (HR. Bukhari dan Muslim). 

Kebutuhan terhadap agama juga 

terlihat ketika manusia menghadapi 

persoalan yang tidak hanya bersifat 

material, seperti kegagalan, 

kehilangan, ketidakpastian, dan 

pertanyaan mengenai tujuan hidup. 

Agama memberikan pedoman melalui 

nilai ikhtiar, doa, sabar, dan tawakal. 

Tawakal dalam Islam tidak berarti 

meninggalkan usaha, tetapi berusaha 

dan menyerahkan hasil kepada Allah. 

Khumalo et al. (2023) 

menemukan bahwa komitmen 

keagamaan berkaitan dengan 

kesejahteraan emosional dan 

kontribusi sosial yang lebih tinggi serta 

tingkat depresi yang lebih rendah. 

Pankowski dan Wytrychiewicz-

Pankowska (2023) juga menunjukkan 

bahwa religious coping menjadi salah 

satu bentuk yang digunakan dalam 
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menghadapi tekanan dan berkaitan 

dengan kajian kesehatan mental. 

Januari dan Imam (2023) juga 

menemukan hubungan antara 

ketaatan beragama dan kebahagiaan 

pada responden Muslim NU di 

Indonesia. Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa agama dapat 

berhubungan dengan kesejahteraan 

individu, meskipun kondisi seseorang 

juga dipengaruhi oleh faktor sosial, 

ekonomi, keluarga, dan lingkungan. 

Dengan demikian, kebutuhan 

manusia terhadap agama berkaitan 

dengan kebutuhan akan hubungan 

dengan Tuhan, pedoman moral, 

makna kehidupan, dan kemampuan 

menghadapi persoalan. Dalam Islam, 

kebutuhan tersebut berkaitan dengan 

fitrah manusia. 

C. Fungsi dan Arti Penting Agama 
bagi Manusia 

Agama memiliki fungsi spiritual, 

moral, sosial, pendidikan, dan 

pengendalian perilaku. Nasution 

menjelaskan bahwa Islam mencakup 

berbagai aspek kehidupan, 

sedangkan Nata (2016) menunjukkan 

bahwa studi Islam dapat dikaji melalui 

berbagai dimensi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa fungsi agama 

tidak terbatas pada ibadah, tetapi juga 

berkaitan dengan kehidupan manusia 

secara luas. 

Fungsi moral agama terlihat 

melalui ajaran mengenai kejujuran, 

keadilan, tanggung jawab, dan 

larangan merugikan orang lain. Nilai 

tersebut perlu diwujudkan dalam 

perilaku nyata, termasuk dalam 

kehidupan akademik. Dalam konteks 

akademik, kejujuran dan tanggung 

jawab dapat diwujudkan melalui 

penghindaran terhadap kecurangan 

dan plagiarisme. (Farah, 2021) 

menunjukkan bahwa persoalan 

kecurangan dan plagiarisme pada 

mahasiswa Muslim berkaitan dengan 

pentingnya penanaman nilai kejujuran 

dan integritas akademik. Dengan 

demikian, nilai moral agama tidak 

hanya berkaitan dengan pemahaman 

normatif, tetapi juga dapat menjadi 

dasar dalam membentuk perilaku 

yang jujur dan bertanggung jawab. 

Hubungan antara ibadah dan 

moral ditegaskan dalam QS. Al-

Ankabut ayat 45: 

َّنِإۖ َ ةلاََّصلا مِِقَأوَ بِاَتكِلْا نَمِ كَیَْلِإ يَحِوُأ امَ لُْتا  
oَِّا رُكْذَِلوَۗ  رِكَنمُلْاوَ ءِاشَحَْفلْا نِعَ ىٰھَنَْتَ ةلاََّصلا  
نَوُعَنصَْت امَ مَُلعَْیُ oَّاوَۗ  رَُبكَْأ  

Artinya: “Bacalah (Nabi 

Muhammad) Kitab (Al-Qur’an) yang 

telah diwahyukan kepadamu dan 

tegakkanlah salat. Sesungguhnya 
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salat itu mencegah dari (perbuatan) 

keji dan mungkar. Sungguh, 

mengingat Allah (salat) itu lebih besar 

(keutamaannya daripada ibadah yang 

lain). Allah mengetahui apa yang 

kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankabut: 45). 

Ayat tersebut menunjukkan 

bahwa ibadah seharusnya memiliki 

pengaruh terhadap perilaku. Fungsi 

sosial agama juga terlihat melalui 

zakat, infak, sedekah, dan wakaf yang 

mendorong kepedulian terhadap 

masyarakat. 

Susanto (2019) menunjukkan 

bahwa praktik Islam dan budaya lokal 

dapat berkontribusi terhadap kohesi 

sosial. Sementara itu, Susanto (2017) 

menekankan bahwa pemahaman 

agama perlu memperhatikan tujuan 

dasar ajaran dan persoalan sosial 

agar agama dapat memberikan 

kontribusi dalam kehidupan 

masyarakat. 

Dengan demikian, arti penting 

agama tidak hanya diukur dari 

pelaksanaan ritual, tetapi juga dari 

pengaruhnya terhadap moral, 

tanggung jawab sosial, pengendalian 

diri, dan perilaku manusia. Dalam 

Islam, ibadah dan akhlak perlu 

berjalan secara beriringan. 

D. Relevansi Agama di Era Modern 

Perkembangan teknologi digital 

telah mengubah cara masyarakat 

memperoleh, mempelajari, dan 

menyebarkan informasi keagamaan. 

Kondisi tersebut memberikan peluang 

bagi pendidikan Islam karena media 

sosial dapat digunakan sebagai 

sarana pembelajaran dan penyebaran 

pengetahuan agama. Namun, 

penggunaan media digital juga 

menuntut kemampuan literasi digital 

agar informasi keagamaan dapat 

dipahami secara kritis dan tidak 

diterima begitu saja tanpa 

mempertimbangkan sumber serta 

konteksnya (Azis & Rusydiyah, 2025). 

Dengan demikian, relevansi agama di 

era modern tidak hanya berkaitan 

dengan kemampuan 

mempertahankan nilai-nilai 

keagamaan, tetapi juga dengan 

kemampuan menerapkannya secara 

tepat dalam lingkungan digital. 

Azra menjelaskan pentingnya 

hubungan pendidikan Islam dengan 

modernisasi. Pendidikan Islam tidak 

hanya mempertahankan pengetahuan 

agama, tetapi juga perlu membentuk 

manusia yang mampu menghadapi 

perubahan masyarakat. Sejalan 

dengan itu, Susanto (2017) 

menekankan bahwa pemahaman 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

333 
 

agama perlu diarahkan pada tujuan 

dasar ajaran sehingga dapat 

merespons persoalan sosial. 

Relevansi agama dapat dilihat 

dalam penggunaan media sosial. 

Masyarakat dapat memperoleh 

informasi keagamaan dengan mudah, 

tetapi informasi tersebut belum tentu 

benar. Islam mengajarkan pentingnya 

melakukan verifikasi sebagaimana 

QS. Al-Hujurat ayat 6: 

إٍَبَنِب قٌسِاَف مُْكءَاجَ نِْإ اوُنمَآ نَیذَِّلا اھَُّیَأ اَی  
ىَٰلعَ اوحُِبصُْتَف ةٍَلاھَجَِب امًوَْق اوُبیصُِت نَْأ اوُنَّیَبَتَف  
نَیمِدِاَن مُْتلَْعَف امَ  

Artinya: “Wahai orang-orang 

yang beriman, jika seorang fasik 

datang kepadamu membawa berita 

penting, maka telitilah kebenarannya 

agar kamu tidak mencelakakan suatu 

kaum karena ketidaktahuan(-mu) 

yang berakibat kamu menyesali 

perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujurat: 6). 

Prinsip tabayyun tersebut dapat 

diterapkan dalam kehidupan digital 

dengan memeriksa sumber informasi 

sebelum mempercayai atau 

menyebarkannya. Dalam konteks 

informasi keagamaan, kemampuan 

melakukan verifikasi menjadi semakin 

penting karena media digital 

memungkinkan pesan keagamaan 

tersebar dengan cepat. Penelitian 

mengenai literasi digital dalam konten 

keagamaan menunjukkan pentingnya 

kemampuan pengguna dalam 

memahami konteks dan menilai 

informasi yang diterima melalui media 

sosial (Sanityastuti dkk., 2024) 

Dengan demikian, prinsip tabayyun 

dapat dipahami sebagai salah satu 

dasar etis dalam menghadapi arus 

informasi keagamaan di ruang digital. 

Zuhdi dan Syarief (2023) 

menunjukkan bahwa student well-

being dalam pendidikan tinggi Islam 

mencakup aspek kehidupan yang 

lebih luas, tidak hanya prestasi 

akademik. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa nilai keagamaan masih relevan 

dalam membentuk manusia secara 

menyeluruh. 

Dengan demikian, agama tetap 

relevan di era modern karena 

memberikan pedoman dalam 

menggunakan teknologi, menghadapi 

perubahan sosial, menjaga hubungan 

dengan orang lain, dan menentukan 

batas moral dalam kehidupan. 

E. Arti Penting Agama dalam 
Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, agama 

merupakan pedoman yang mengatur 

hubungan manusia dengan Allah, 

sesama manusia, dan lingkungan. 
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Islam tidak hanya mengatur ibadah, 

tetapi juga akhlak, muamalah, 

keluarga, pendidikan, ekonomi, dan 

kehidupan sosial. 

Shihab (1996) menjelaskan 

bahwa Al-Qur'an memberikan 

petunjuk bagi manusia dalam 

berbagai aspek kehidupan. Salah satu 

dasar mengenai tujuan kehidupan 

manusia terdapat dalam QS. Adz-

Dzariyat ayat 56: 

نِوُدُبعَْیلِ َّلاِإ سَنلإِْاوَ َّنجِلْا تُقَْلخَ امَوَ  

Artinya: “Aku tidak menciptakan 

jin dan manusia kecuali untuk 

beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-

Dzariyat: 56). 

Ayat tersebut menunjukkan 

bahwa ibadah merupakan tujuan 

utama manusia. Namun, ibadah tidak 

hanya terbatas pada kegiatan ritual. 

Bekerja dengan jujur, menuntut ilmu, 

membantu orang lain, dan menjaga 

amanah juga dapat menjadi bagian 

dari pengamalan nilai Islam apabila 

dilakukan dengan niat dan cara yang 

sesuai. 

Fazlur Rahman (1979) 

menekankan pentingnya memahami 

pesan moral Al-Qur'an dalam 

kehidupan manusia. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa ajaran Islam 

perlu diwujudkan melalui nilai 

keadilan, tanggung jawab, kepedulian, 

dan penghormatan terhadap manusia. 

Pentingnya akhlak juga 

ditegaskan dalam hadis: 

قِلاَخَْلأْا حَلِاصَ مَمَِّتُلأِ تُْثعُِب امََّنِإ  

Artinya: “Sesungguhnya aku 

diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang baik.” (HR. Ahmad). 

Islam juga mengajarkan 

penghormatan terhadap 

keberagaman manusia dalam QS. Al-

Hujurat ayat 13: 

ىَٰثنُأوَ رٍكََذ نمِّ مُكاَنقَْلخَ اَّنِإ سُاَّنلا اھَُّیَأ اَی  
َدنعِ مُْكمَرَكَْأ َّنِإۚ  اوُفرَاَعَتلِ لَِئاَبَقوَ اًبوُعُش مُْكاَنلَْعجَوَ  
رٌیِبخَ مٌیلِعَ oََّا َّنِإۚ  مُْكاَقْتَأ oَِّا  

Artinya: “Wahai manusia, 

sesungguhnya Kami telah 

menciptakan kamu dari seorang laki-

laki dan seorang perempuan. 

Kemudian, Kami menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 

agar kamu saling mengenal. 

Sesungguhnya yang paling mulia di 

antara kamu di sisi Allah adalah orang 

yang paling bertakwa. Sesungguhnya 

Allah Maha Mengetahui lagi 

Mahateliti.” (QS. Al-Hujurat: 13). 

Hubungan antara Islam, negara, 

dan identitas keagamaan di Indonesia 

memiliki dinamika yang kompleks 

ketika identitas keagamaan 

berinteraksi dengan kehidupan politik 
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(Susanto & Ahmad, 2022). Dalam 

konteks pemahaman dan pendidikan 

keagamaan, kondisi tersebut 

menunjukkan pentingnya 

pemahaman Islam yang tidak hanya 

menekankan aspek formal, tetapi juga 

memperhatikan substansi ajaran. 

Susanto (2018) menekankan 

pentingnya pendidikan Islam yang 

substantif serta keseimbangan antara 

pemahaman tekstual dan kontekstual 

agar pemahaman agama tidak 

berkembang secara formalistik. 

Dengan demikian, arti penting 

agama dalam perspektif Islam terletak 

pada fungsinya sebagai pedoman 

kehidupan yang menyeluruh. Agama 

mengarahkan manusia untuk 

beribadah, membentuk akhlak, 

menjaga hubungan sosial, 

menghormati perbedaan, dan 

menjalankan tanggung jawab dalam 

kehidupan. 

F. Tantangan Pengamalan Nilai 
Agama di Kehidupan Modern 

Pengamalan nilai agama pada 

era modern menghadapi berbagai 

tantangan yang berkaitan dengan 

perkembangan teknologi, perubahan 

budaya, arus informasi, 

individualisme, konsumerisme, dan 

perubahan pola interaksi sosial. 

Perkembangan tersebut 

memengaruhi cara manusia 

memperoleh informasi, 

berkomunikasi, mengambil 

keputusan, serta menjalankan 

kehidupan beragama. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa tantangan 

keberagamaan tidak hanya berkaitan 

dengan pemahaman terhadap ajaran 

agama, tetapi juga kemampuan 

menerapkannya dalam situasi 

kehidupan yang terus berubah. 

Salah satu tantangan utama 

dalam pengamalan nilai agama pada 

era digital adalah penyebaran 

informasi keagamaan melalui media 

sosial. Masyarakat dapat mengakses 

ayat, hadis, ceramah, dan berbagai 

pendapat keagamaan dengan mudah 

dan cepat. Namun, kemudahan 

tersebut tidak selalu diikuti 

kemampuan untuk memeriksa 

kredibilitas sumber dan kebenaran 

informasi. Penelitian mengenai hoaks 

keagamaan di Indonesia 

menunjukkan bahwa penyebaran 

informasi keagamaan yang tidak 

benar melalui media sosial dapat 

memperkuat polarisasi dan 

ketegangan sosial (Fathurrohman 

dkk., 2024) Oleh karena itu, literasi 

keagamaan dan literasi digital 
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diperlukan agar masyarakat mampu 

memahami sumber agama secara 

tepat serta melakukan verifikasi 

sebelum mempercayai atau 

menyebarkan informasi. 

Susanto (2018) menekankan 

bahwa kesalahan dalam memahami 

Al-Qur'an dan pemahaman agama 

yang terlalu formal dapat menjadi 

persoalan dalam kehidupan 

beragama. Pemahaman yang hanya 

menekankan aspek formal tanpa 

memperhatikan tujuan dan nilai 

substantif ajaran agama dapat 

menghasilkan sikap yang kurang 

sesuai dengan prinsip Islam. Oleh 

karena itu, pendidikan Islam yang 

substantif diperlukan agar 

pemahaman agama tidak 

berkembang menjadi sikap yang 

merugikan kehidupan sosial. 

Pemahaman tersebut perlu diarahkan 

pada penerapan nilai keadilan, 

toleransi, tanggung jawab, dan 

kepedulian dalam kehidupan sehari-

hari (Susanto, 2018). 

Tantangan lainnya adalah 

polarisasi berdasarkan identitas 

agama. Susanto (2019) menjelaskan 

bahwa politisasi agama dapat 

berkembang menjadi populisme 

agama yang berpotensi mendorong 

sikap eksklusif dan anti-pluralisme. 

Penggunaan identitas agama untuk 

kepentingan politik dapat 

memengaruhi cara masyarakat 

memandang kelompok yang memiliki 

perbedaan pandangan. Susanto dan 

Ahmad (2022) juga menunjukkan 

bahwa hubungan agama dan negara 

memiliki dinamika yang kompleks 

ketika identitas agama masuk dalam 

kehidupan politik. Oleh karena itu, 

pengamalan nilai agama perlu 

diarahkan pada sikap yang tetap 

menghargai keberagaman dan tidak 

menjadikan perbedaan sebagai dasar 

untuk melakukan diskriminasi 

terhadap kelompok lain. 

Selain itu, terdapat tantangan 

berupa perbedaan antara identitas 

keagamaan dan perilaku. Tantangan 

lainnya berkaitan dengan 

kesenjangan antara identitas 

keagamaan dan pengamalan nilai 

agama dalam perilaku. Identitas atau 

pengetahuan keagamaan tidak 

dengan sendirinya menunjukkan 

bahwa seluruh nilai agama telah 

diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Karena itu, keberagamaan perlu 

diwujudkan dalam tindakan nyata, 

seperti kejujuran, keadilan, tanggung 

jawab, dan kepedulian terhadap orang 
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lain. Dalam konteks akademik, 

misalnya, nilai kejujuran dapat 

diwujudkan melalui penghindaran 

terhadap kecurangan dan plagiarisme 

(Farah, 2021) 

 Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan dan identitas agama 

belum tentu menghasilkan 

pengamalan apabila tidak diterapkan 

dalam perilaku. Dalam perspektif 

Islam, keberagamaan seharusnya 

tercermin dalam akhlak dan tindakan 

nyata. 

Pengamalan agama perlu 

diwujudkan melalui kejujuran, 

keadilan, tanggung jawab, dan 

kepedulian terhadap orang lain. 

Dalam masyarakat yang beragam, 

prinsip wasathiyyah diperlukan agar 

seseorang dapat menjalankan agama 

secara seimbang dan menghormati 

perbedaan. Pemahaman Islam yang 

substantif dan transformatif dapat 

mendukung penerapan nilai agama 

dalam kehidupan sosial secara 

kontekstual (Susanto, 2017; Susanto, 

2018). 

Tantangan lainnya berkaitan 

dengan gaya hidup konsumtif yang 

berkembang seiring penggunaan 

media digital. Media sosial tidak hanya 

menjadi sarana komunikasi dan 

penyebaran informasi, tetapi juga 

dapat menjadi ruang munculnya 

praktik konsumsi dan komodifikasi 

nilai keagamaan. (Saumantri dkk., 

2023) menunjukkan bahwa 

perkembangan media sosial turut 

berkaitan dengan munculnya 

konsumerisme dalam kehidupan 

beragama di Indonesia. Dalam 

perspektif Islam, kondisi tersebut perlu 

dihadapi dengan pengendalian diri 

dan penggunaan harta secara 

bertanggung jawab agar pengamalan 

agama tidak berhenti pada simbol 

atau konsumsi, tetapi tetap berkaitan 

dengan nilai dan perilaku. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

tantangan pengamalan nilai agama 

tidak hanya berasal dari 

perkembangan teknologi dan 

perubahan sosial, tetapi juga dari cara 

manusia memahami dan 

menerapkannya. Informasi yang tidak 

terverifikasi, pemahaman formalistik, 

polarisasi identitas, kesenjangan 

antara identitas dan perilaku, serta 

gaya hidup konsumtif menunjukkan 

perlunya penguatan pemahaman 

agama yang substantif, literasi digital, 

literasi keagamaan, dan sikap 

moderat agar nilai agama dapat 
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diterapkan secara nyata dalam 

kehidupan modern.  

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian, agama 

memiliki kedudukan penting dalam 

kehidupan manusia sebagai sumber 

spiritual, pedoman moral, dan arah 

dalam menghadapi berbagai 

persoalan kehidupan. Manusia 

membutuhkan agama tidak hanya 

untuk menjalankan ibadah, tetapi juga 

untuk memperoleh ketenangan, 

makna kehidupan, dan pedoman 

dalam berperilaku. Dalam perspektif 

Islam, kebutuhan tersebut berkaitan 

dengan fitrah manusia serta menjadi 

dasar dalam membentuk akhlak dan 

kehidupan sosial. 

Di era modern, agama tetap 

relevan dalam menghadapi 

perkembangan teknologi, 

individualisme, konsumerisme, serta 

penyebaran informasi yang tidak 

terverifikasi. Oleh karena itu, 

pengamalan agama perlu disertai 

pemahaman yang substantif, 

moderat, dan kontekstual serta 

didukung literasi digital. Penelitian 

selanjutnya dapat mengkaji pengaruh 

pemahaman dan pengamalan nilai 

agama terhadap perilaku generasi 

muda dalam menghadapi perubahan 

sosial dan perkembangan teknologi. 
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